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 Abstract. This research aims to explore the constraints and solutions in the 

utilization of the Learning Management System (LMS) 'Bebas UMPO' by students 

of the Mathematics Education Study Program at FKIP Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. The approach used is qualitative exploratory with a case study design, 

involving semi-structured interviews, documentation, and observation as data 

collection techniques. Research findings show that there are three main categories 

of constraints faced, namely technical constraints (such as limitations in networks 

and devices), pedagogical (the lack of interactivity in the material), and cultural 
(low motivation and readiness for independent learning among students). In 

response to these constraints, the proposed solutions include improving digital 

infrastructure, training lecturers in technology-based content development, and 

strengthening students' digital literacy. Additionally, the integration of innovative 

learning media such as videos, interactive forums, and visual content is also 

recommended to enhance the effectiveness of using LMS. This finding emphasizes 

the importance of a systemic approach that involves technology, pedagogy, and 

academic culture in supporting the transformation of digital learning. This research 

contributes to the development of more adaptive and contextual local LMS, as well 

as providing practical recommendations for higher education institutions in 

optimizing the use of learning technology.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kendala dan solusi dalam 

pemanfaatan Learning Management System (LMS) “Bebas UMPO” oleh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika di FKIP Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif eksploratif dengan desain 

studi kasus, yang melibatkan wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, dan 

observasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat tiga kategori utama kendala yang dihadapi, yaitu kendala teknis (seperti 

keterbatasan jaringan dan perangkat), pedagogis (minimnya interaktivitas materi), 
dan kultural (rendahnya motivasi dan kesiapan belajar mandiri mahasiswa). Sebagai 

respon terhadap kendala tersebut, solusi yang diusulkan meliputi peningkatan 

infrastruktur digital, pelatihan dosen dalam pengembangan konten berbasis 

teknologi, serta penguatan literasi digital mahasiswa. Selain itu, integrasi media 

pembelajaran inovatif seperti video, forum interaktif, dan konten visual juga 

direkomendasikan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan LMS. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pendekatan sistemik yang melibatkan teknologi, pedagogi, 

dan budaya akademik dalam mendukung transformasi pembelajaran digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan LMS lokal yang lebih 

adaptif dan kontekstual, serta memberikan rekomendasi praktis bagi institusi 

pendidikan tinggi dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pembelajaran berbasis digital mengalami percepatan pesat dalam dua 

dekade terakhir, khususnya pada tingkat pendidikan tinggi. Salah satu instrumen utama dalam 

proses digitalisasi pembelajaran adalah Learning Management System (LMS), yang 

memungkinkan integrasi berbagai komponen pembelajaran secara daring. LMS tidak hanya 

memfasilitasi distribusi materi pembelajaran, tetapi juga meningkatkan interaksi dan kolaborasi 

antara dosen dan mahasiswa, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran aktif abad 

ke-21 (Hanif, 2019; Matarirano, 2021). Keberadaan LMS memberikan fleksibilitas dalam 

mengakses materi dan mendukung kemandirian belajar mahasiswa, sebuah kompetensi kunci 

dalam pendidikan modern (Brown, 2022). 

Salah satu platform LMS lokal yang digunakan dalam konteks pendidikan tinggi adalah 

Bebas UMPO, yang dikembangkan oleh Universitas Muhammadiyah Ponorogo. LMS ini 

dirancang khusus untuk mendukung perkuliahan di lingkungan internal universitas dan telah 

dibekali dengan berbagai fitur sesuai kebutuhan institusi, seperti pengelolaan materi, forum 

diskusi, penilaian daring, serta pelaporan hasil belajar mahasiswa (Ohliati, 2019; Wicaksono, 

2020). Adopsi LMS lokal seperti Bebas UMPO menjadi semakin penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran dan memperkuat integrasi teknologi dalam sistem 

pendidikan tinggi (Ojo, 2024). Namun, efektivitasnya sangat tergantung pada sejauh mana 

pengguna—baik dosen maupun mahasiswa—dapat memanfaatkannya secara optimal. 

Menurut Laksana (2021), pengembangan media berbasis Android seperti Gamimath secara 

signifikan meningkatkan minat dan pemahaman konsep matematika dasar pada siswa MI. 

Selain itu, Laksana dan Sutari (2021) menekankan pentingnya pendekatan multisensori dalam 

pembelajaran seni untuk memperkuat keterampilan berpikir kreatif mahasiswa PGMI, yang 

secara teknis dapat diadaptasi ke dalam LMS melalui fitur multimedia. Dalam studi lain, 

Laksana (2022) menunjukkan bahwa media visual seperti komik strip efektif digunakan dalam 

pembelajaran nilai-nilai karakter di sekolah dasar Muhammadiyah. Ketiga studi ini 

memberikan wawasan tentang bagaimana integrasi media pembelajaran inovatif ke dalam LMS 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis digital. 

Dalam praktiknya, pemanfaatan LMS seperti Bebas UMPO tidak lepas dari berbagai 

kendala yang bersifat teknis, pedagogis, dan kultural. Kendala teknis meliputi keterbatasan 

akses internet dan perangkat teknologi yang belum merata, terutama di kalangan mahasiswa 

(Chasubuta, 2024). Dari aspek pedagogis, keterampilan dosen dalam merancang pembelajaran 

berbasis LMS sering kali masih terbatas, khususnya dalam menciptakan materi yang interaktif 

dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa (Mtebe, 2021). Selain itu, faktor kultural seperti 
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persepsi terhadap teknologi, kebiasaan belajar konvensional, serta kurangnya motivasi internal 

juga menjadi hambatan dalam proses adopsi LMS (Ali, 2023; Barrot, 2021). 

Walaupun penelitian mengenai LMS secara umum sudah cukup banyak dilakukan, studi 

yang berfokus pada LMS lokal seperti Bebas UMPO masih terbatas, terutama dalam konteks 

Program Studi Pendidikan Matematika di FKIP UMPO. Mahasiswa di prodi ini memiliki 

karakteristik dan kebutuhan pembelajaran yang khas, termasuk dalam penguasaan konten 

matematika yang bersifat abstrak dan memerlukan pendekatan visual maupun interaktif. Oleh 

karena itu, penting dilakukan penelitian yang mendalam dan kontekstual guna menggali 

berbagai kendala serta solusi yang mungkin diterapkan dalam pemanfaatan LMS secara lebih 

efektif (Alharbi, 2023). Penelitian lokal semacam ini juga dapat memberikan masukan 

langsung bagi institusi dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pembelajaran berbasis 

digital. 

Dengan memahami kendala dan potensi solusi dalam penggunaan LMS Bebas UMPO, 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan kebijakan dan praktik 

pembelajaran digital di lingkungan Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Temuan dari 

penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun pelatihan, pengembangan kurikulum, 

maupun peningkatan sistem LMS itu sendiri. Selain itu, hasil studi ini juga dapat memperkaya 

literatur nasional terkait pemanfaatan LMS lokal dan memberikan inspirasi bagi penelitian 

lanjutan di bidang teknologi pendidikan di Indonesia, yang hingga kini masih berkembang 

secara dinamis (Abbad, 2021; Anas, 2020).  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif eksploratif dengan pendekatan studi kasus, 

yang dianggap paling sesuai untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena pemanfaatan 

platform LMS Bebas UMPO oleh dosen dan mahasiswa di Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP UMPO. Desain ini memungkinkan peneliti memahami pengalaman, 

persepsi, kendala, serta solusi dari berbagai sudut pandang secara kontekstual dan 

komprehensif. Studi kasus sangat cocok diterapkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

bersifat “mengapa” dan “bagaimana” terhadap suatu fenomena kontemporer dalam konteks 

kehidupan nyata (Yin, 2016). Pendekatan ini juga relevan mengingat penggunaan LMS 

merupakan bagian dari transformasi digital pendidikan tinggi yang terus berkembang dan 

menuntut adaptasi dari semua pihak yang terlibat. 
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Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara semi- 

terstruktur, yang disusun berdasarkan indikator teoritis mengenai tantangan dan strategi 

pemanfaatan LMS (Mtebe, 2021; Ali, 2023). Jenis wawancara ini memberikan keseimbangan 

antara struktur pertanyaan yang sistematis dan fleksibilitas dalam menggali informasi 

kontekstual dari responden. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari dosen tetap dan 

mahasiswa aktif semester 3 hingga 5 yang telah menggunakan LMS Bebas UMPO minimal 

dua semester, dengan pemilihan partisipan dilakukan secara purposive. Wawancara dilakukan 

secara daring atau luring, direkam dengan persetujuan responden, dan ditranskrip untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

Untuk meningkatkan kredibilitas data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dan 

metode. Selain wawancara, data pendukung dikumpulkan dari dokumentasi seperti tangkapan 

layar aktivitas LMS, rekam jejak login, serta observasi langsung jika memungkinkan. Analisis 

data dilakukan melalui proses reduksi, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan secara induktif. 

Validasi temuan dilakukan dengan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali transkrip 

atau ringkasan hasil wawancara kepada informan untuk memastikan keabsahan interpretasi 

peneliti (Creswell, 2014). Pendekatan ini memastikan bahwa hasil penelitian bersifat andal dan 

mencerminkan realitas yang dialami oleh pengguna LMS di lingkungan lokal kampus 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kendala dalam Pemanfaatan LMS Bebas UMPO 

Pemanfaatan LMS Bebas UMPO oleh mahasiswa masih menghadapi beberapa kendala 

signifikan, terutama dalam aspek teknis. Berdasarkan hasil wawancara, banyak mahasiswa 

mengeluhkan kualitas jaringan internet yang tidak stabil, baik di lingkungan kampus maupun 

di rumah. Ketergantungan pada koneksi internet yang kuat menjadi hambatan serius dalam 

mengakses materi, mengunggah tugas, atau mengikuti kuis daring. Beberapa mahasiswa 

bahkan harus mencari lokasi khusus dengan sinyal kuat hanya untuk menyelesaikan aktivitas 

pembelajaran. 

Selain jaringan, keterbatasan perangkat keras juga menjadi kendala. Mahasiswa yang 

hanya memiliki gawai dengan spesifikasi rendah mengalami kesulitan saat mengakses fitur-

fitur kompleks dalam LMS. Misalnya, mereka sering kali tidak dapat membuka video 

pembelajaran dengan baik atau mengalami crash saat membuka file yang besar. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan teknologi yang lebih ringan dan ramah perangkat 

sederhana. Dalam aspek pedagogis, dosen juga mengalami tantangan dalam menyusun materi 

pembelajaran yang interaktif. Banyak konten yang diunggah di LMS masih berupa PDF atau 
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slide pasif, tanpa interaktivitas atau elemen visual yang menarik. Hal ini menyebabkan 

mahasiswa merasa bosan dan kurang termotivasi dalam belajar mandiri. Minimnya fitur 

interaktif menyebabkan rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam diskusi maupun penilaian 

formatif. 

Kendala kultural juga tidak kalah penting. Beberapa mahasiswa menunjukkan resistensi 

terhadap sistem pembelajaran daring karena telah terbiasa dengan metode konvensional. 

Persepsi bahwa pembelajaran daring tidak seefektif tatap muka masih banyak ditemukan. 

Selain itu, sebagian besar mahasiswa belum memiliki kebiasaan belajar mandiri yang kuat, 

yang seharusnya menjadi kunci sukses dalam menggunakan LMS secara optimal. 

 

Gambar 1. Kendala Pemanfaatan LMS Bebas UMPO 

 

Secara umum, kendala-kendala tersebut bersifat saling terkait dan memperkuat satu sama 

lain. Kendala teknis berdampak pada kesiapan mahasiswa, kendala pedagogis memengaruhi 

kualitas konten, dan kendala kultural menciptakan hambatan psikologis dan motivasional. 

Oleh karena itu, pemecahannya juga harus bersifat komprehensif dan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. 

 

Solusi Strategis dalam Optimalisasi LMS Bebas UMPO 

Sebagai respons terhadap kendala teknis, solusi yang paling banyak diusulkan adalah 

peningkatan dukungan infrastruktur, baik dari institusi maupun kebijakan pemerintah daerah. 

Beberapa responden menyarankan pengadaan Wi-Fi kampus yang lebih luas dan stabil, serta 

subsidi kuota internet bagi mahasiswa yang kurang mampu. Hal ini penting untuk menjamin 

akses pembelajaran digital yang merata bagi seluruh mahasiswa. 

Solusi lain yang muncul adalah pengembangan aplikasi Bebas UMPO versi mobile 

dengan antarmuka yang lebih ringan dan responsif. Mahasiswa menyatakan bahwa 

penggunaan LMS akan jauh lebih optimal jika platformnya dapat beradaptasi dengan kondisi 
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perangkat sederhana. Usulan ini menjadi peluang besar bagi tim pengembang LMS untuk 

menciptakan inovasi teknologi lokal yang inklusif. 

Dalam aspek pedagogis, pelatihan intensif untuk dosen menjadi solusi utama yang 

diusulkan. Dosen perlu dibekali keterampilan dalam menyusun materi pembelajaran yang 

interaktif, menarik, dan sesuai karakteristik mahasiswa. Penggunaan media video pendek, 

animasi, hingga kuis interaktif dinilai lebih menarik dibandingkan hanya unggahan dokumen 

statis. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan engagement dalam beberapa kasus 

serupa (Laksana, 2021). Untuk mengatasi kendala kultural, dibutuhkan pendekatan berbasis 

perubahan perilaku belajar. Mahasiswa harus diberikan pemahaman tentang pentingnya 

kemandirian belajar dan dilibatkan dalam kegiatan reflektif yang mendorong pengembangan 

motivasi internal. Kampus juga bisa menyelenggarakan workshop atau seminar tentang 

“literasi pembelajaran digital” untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi era 

pembelajaran daring. 

Terakhir, penting adanya dukungan sistem dan layanan teknis seperti “helpdesk LMS” 

yang bisa membantu mahasiswa dan dosen saat mengalami kendala teknis maupun 

fungsional. Keberadaan layanan semacam ini akan meningkatkan kepercayaan pengguna dan 

mempercepat adopsi teknologi pembelajaran secara luas di lingkungan FKIP UMPO. 

 

Dampak dan Potensi Pengembangan LMS Lokal 

Pemanfaatan Learning Management System (LMS) Bebas UMPO menunjukkan dampak 

positif yang signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Penggunaan LMS ini 

mendorong mahasiswa untuk lebih terbiasa mengelola waktu, menyusun jadwal belajar, serta 

mencari sumber belajar tambahan secara mandiri. Hal ini mencerminkan kontribusi LMS 

dalam membentuk karakter pembelajar abad ke-21 yang adaptif, mandiri, dan bertanggung 

jawab terhadap proses belajarnya (Rahmawati & Yusup, 2021). Dari sisi akademik, dosen 

merasakan adanya peningkatan efisiensi dalam proses evaluasi dan pelaporan pembelajaran. 

Fitur penilaian otomatis pada kuis daring serta rekaman aktivitas mahasiswa di dalam sistem 

sangat membantu dalam memonitor keterlibatan dan keaktifan mahasiswa secara objektif dan 

berkelanjutan. Kemajuan ini menjadi aspek penting dalam manajemen kelas digital yang lebih 

transparan dan akuntabel (Andriani & Fadhillah, 2022). 

Selain itu, LMS Bebas UMPO turut membuka ruang kolaborasi antar mahasiswa melalui 

fitur forum diskusi dan pengiriman tugas kelompok. Meskipun penggunaannya masih terbatas, 

potensi ini dapat ditingkatkan dengan membangun budaya saling berbagi dan diskusi kritis 

dalam ranah digital. Kolaborasi ini penting untuk memperkuat interaksi akademik, yang 
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sebelumnya hanya berlangsung dalam pertemuan tatap muka (Rohmatillah & Widyantoro, 

2020). Dalam konteks pembelajaran matematika, LMS Bebas UMPO juga memiliki potensi 

besar untuk menyampaikan materi abstrak secara lebih menarik dan mudah dipahami. 

Pemanfaatan animasi, simulasi, dan game edukatif menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, seperti ditunjukkan dalam penelitian Laksana (2021) yang 

mengembangkan media berbasis game edukatif untuk topik matematika di perguruan tinggi. 

Integrasi konten multimedia yang relevan dengan budaya lokal juga dapat membuat 

pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna (Setiawan & Suryani, 2022). 

Oleh karena itu, pengembangan LMS lokal seperti Bebas UMPO tidak hanya perlu 

difokuskan pada aspek teknis atau teknologi, tetapi juga harus memperhatikan aspek budaya, 

kebutuhan pembelajar, dan karakteristik institusi pendidikan. Dengan pendekatan yang 

kontekstual, LMS tidak hanya menjadi alat administrasi, tetapi juga ruang belajar yang 

inovatif dan inklusif bagi seluruh civitas akademika Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

 

KESIMPULAN 

Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga kendala utama dalam 

pemanfaatan LMS Bebas UMPO, yaitu kendala teknis seperti jaringan dan perangkat, 

kendala pedagogis seperti kurangnya interaktivitas materi, serta kendala kultural seperti 

resistensi terhadap pembelajaran daring. Ketiga kendala ini saling terkait dan memengaruhi 

efektivitas pembelajaran berbasis LMS. 

Kedua,  solusi yang dapat diterapkan meliputi peningkatan infrastruktur, pelatihan dosen 

untuk mengembangkan materi yang menarik, pengembangan LMS yang ramah perangkat, 

serta peningkatan literasi belajar mandiri mahasiswa. Pendekatan sistemik yang melibatkan 

teknologi, pedagogi, dan dukungan psikososial sangat penting dalam proses perbaikan ini. 

Ketiga, meskipun masih terdapat tantangan, LMS Bebas UMPO memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kemandirian belajar dan efisiensi pengajaran. Dengan strategi 

pengembangan yang tepat dan berbasis pada konteks lokal, LMS ini dapat menjadi model 

sistem pembelajaran digital yang adaptif dan inovatif di lingkungan pendidikan tinggi 

Indonesia 
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